





A. Latar Belakang 
Penyandang tuna rungu dengan keterbatasan yang dimiliki membuat 
kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya berkurang dan 
menimbulkan kesenjangan. Menurut The British Deaf Association (2014), 
kesenjangan yang timbul adalah kurangnya akses informasi, jumlah lapangan 
pekerjaan yang sedikit, dan sedikitnya kesempatan bagi penyandang tuna 
rungu untuk berpartisipasi dalam aktivitas lingkungan, olahraga, dan hiburan. 
Akibat dari kesenjangan sosial ini timbul beberapa permasalahan utama yaitu 
sulitnya membentuk hubungan sosial dengan teman sebaya terutama 
penyandang tuna rungu usia anak dan menurunnya jumlah dan kualitas 
pengetahuan yang didapat. 
Pada usia sekolah dasar, hubungan pertemanan terbentuk atas 
kesamaan aktivitas di sekolah, olahraga, dan kegemaran terhadap sesuatu. 
Dalam proses hubungan pertemanan ini diperlukan komunikasi yang sejalan 
dan hal inilah yang menjadi hambatan utama bagi anak tuna rungu, akibatnya 
mereka susah menjalin pertemanan dan berdampak pada penurunan self-
esteem. Kemudian masalah yang lain adalah terbatasnya jumlah dan kualitas 
pengetahuan yang didapat, pada anak tuna rungu pengetahuan atau informasi 
cenderung diterima dari yang diajarkan atau dikomunikasikan guru atau orang 
tua mereka saja karena akses dari sumber lain sangat kurang. Sehingga 
perkembangan intelegensi secara fungsional akan terhambat dan kemampuan 
dalam menafsirkan sesuatu cenderung menjadi negatif atau salah lalu 
mengakibatkan tekanan bagi emosinya dan membuat anak tuna rungu menjadi 




Studi kasus menyebutkan tidak ada perbedaan depresi pada perempuan 
dan laki-laki pada usia sebelum pubertas. Sedangkan pada usia setelah pubertas 
ada perbedaan yaitu perempuan mengalami kejadian depresi dua kali lipat lebih 
tinggi daripada kejadian depresi pada laki-laki. Selain itu pada studi di 
Norwegia menemukan bahwa anak perempuan mengalami gangguan 
kecemasan dua kali lipat lebih tinggi. Pada perempuan usia pra sekolah 
didapatkan kenaikan jumlah kejadian depresi dan gangguan kecemasan akibat 
depresi ibu saat hamil, konflik keluarga, dan perceraian. Karena hal itu, dalam 
penelitian terbaru memasukkan gender sebagai salah satu penilaian pada 
masalah gangguan emosi (Karevold, 2008).  Ditemukan juga bahwa akibat 
jumlah estrogen yang lebih banyak pada perempuan mengakibatkan 
kecenderungan menghadapi masalah dengan emosi, sedangkan pada laki-laki 
karena jumlah testosteron lebih banyak maka laki-laki cenderung menghadapi 
masalah dengan logika (Gupta, 2011). 
Masalah emosi dan perilaku pada penyandang tuna rungu tidak dapat 
diabaikan karena jumlah tuna rungu berdasarkan WHO tahun 2017 adalah 360 
juta jiwa dengan 9% diantaranya adalah anak-anak. Di Indonesia sendiri, 
dengan jumlah penduduk Indonesia yang diperkirakan mencapai 254,9 juta 
jiwa, jumlah penyandang tuna rungu diperkirakan mencapai 1,25 % dari total 
jumlah penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015). Untuk wilayah kota 
Surakarta tahun 2010 dapat diketahui bahwa penyandang tuna rungu sebanyak 
225 orang, lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penyandang tuna mental 
yang hanya 196 orang (Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota 
Surakarta, 2010). Jumlah yang cukup banyak ini, jika diketahui bagaimana 
perbandingan gambaran emosi dan perilaku pada penyandang tuna rungu dapat 
segera dideteksi apabila terdapat tanda-tanda gangguan dalam perkembangan 
emosi dan perilaku anak penyandang tuna rungu.  
Berdasarkan permasalahan dan dampak yang ditimbulkan, maka 
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui adanya 
perbedaan gambaran emosi dan perilaku pada perempuan dan laki-laki 
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penyandang tuna rungu. Penelitian ini menggunakan sampel siswa-siswi yang 
sedang menempuh pendidikan di SLB-B YRTRW Surakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Adakah perbedaan emosi dan perilaku antara perempuan dan laki-laki 
penyandang tunarungu di SLB-B YRTRW Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Menganalisis perbedaan emosi dan perilaku antara perempuan dan laki-
laki penyandang tuna rungu di SLB-B YRTRW Surakarta 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Menambah pengetahuan tentang perbedaan gambaran emosi dan 
perilaku pada perempuan dan laki-laki penyandang tunarungu. 
b. Sebagai pendukung dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya yang 
ingin mengembangkan penelitian di bidang yang sama. 
2. Manfaat Klinis 
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi, komunikasi dan 
informasi untuk orang tua tentang adanya perbedaan gambaran emosi 
dan perilaku pada perempuan dan laki-laki penyandang tuna rungu. 
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penanganan langsung 
apabila terdapat tanda dan gejala yang mengarah ke gangguan emosi 
dan perilaku. 
 
 
 
